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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah 

dan inayah-NYA kepada kita semua. Serta memberikan kemudahan bagi penulis 

untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul “UPAYA AUSTRALIA MENGHADAPI 

GUGATAN  INDONESIA MELALUI REZIM TRIPs UNTUK PENYELESAIAN 

SENGKETA HAKI: SENGKETA PERDAGANGAN ATAS UNDANG-UNDANG 

PENGEMASAN TEMBAKAU POLOS TAHUN 2013”. 

Tulisan ini menyoroti tentang sengketa perdagangan internasional dengan 

adanya gugatan Indonesia terhadap kebijakan kemasan tembakau polos Australia 

tahun 2013 karena kebijakan kemasan tembakau polos dianggap oleh negara 

Indonesia telah menyalahi aturan dari perjanjian perdagangan internasional. 

Kebijakan kemasan tembakau polos yang dikeluarkan Australia telah menimbulkan 

beberapa dampak bagi Indonesia yang terjadi pada penurunan produksi dan hasil 

industri tembakau. Sengketa tersebut di selesaikan melalui organisasi internasional 

yaitu World Trade Organization (WTO) yang akhirnya dalam penyelesaian 

sengketa dimenangkan oleh negara Australia.  

Pada permasalahan yang muncul dalam tulisan ini akan membahas 

mengenai alasan mengapa Indonesia menuntut akan kebijakan kemasan tembakau 

polos Australia dan dampak yang ditimbulkan dari kebijakan kemasan tembakau 

Australia terhadap perekonomian Indonesia. dalam perumusan masalah tersebut 

digunakan penyelesaian sengketa melalui WTO dalam Rezim TRIPs.   

 

 

Penulis, 

 

 

ELA ANGGRAENI, 

Email: ela.anggraeni07@gmail.com 
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ABSTRAK  

Pada permasalahan tulisan ini mengkaji mengenai sengketa kebijakan 

kemasan tembakau polos Australia yang digugat oleh Indonesia dan dianggap 

sebagai kebijakan yang menyalahi Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI). Melalui 

World Trade Organization (WTO) sengketa tersebut di selesaikan. Indonesia 

memberikan beberapa alasan untuk gugatannya yaitu karena dianggap telah 

melanggar ketentuan WTO yaitu pasal 2 dan 2.2 dari TBT, pasal 3.1 dari National 

Treathment, pasal 16, 16.1, 20, dan 24.3 dari TRIPs dan pasal III dari GATT 1994. 

Dengan menggunakan teori rezim dan konsep penyelesaian sengketa dalam 

sengketa tersebut dapat ditemukan pola kepentingan dari masing-masing pihak. 

Penelitian menggunakan teknik analisis data kualitatif yang mengemukakan hasil 

akhir yaitu Indonesia gagal dalam menggugat Australia dan sengketa perdagangan 

tersebut mempengaruhi hubungan bilateral kedua negara.        

 

Kata kunci : HAKI, WTO, TRIPs, dan Kebijakan kemasan tembakau polos.    

 

ABSTRACT 

 

In the matter of this paper, it examines a dispute over Australia's plain 

tobacco packaging policy which was sued by Indonesia and is considered a policy 

that violates Intellectual Property Rights (IPR). Through the World Trade 

Organization (WTO) the dispute was resolved. Indonesia gives several reasons for 

the lawsuit, which is because it is considered to have violated WTO provisions, 

namely articles 2 and 2.2 of TBT, article 3.1 of the National Treatments, articles 

16, 16.1, 20, and 24.3 of TRIPs and article III of GATT 1994. By using regime 

theory and the concept of dispute resolution in such disputes can be found in the 

pattern of interests of each party. The study uses qualitative data analysis 

techniques that suggest the final result is that Indonesia failed to sue Australia and 

the trade dispute affected bilateral relations between the two countries. 

 

Keywords: Intellectual Property Rights, WTO, TRIPs, and Tobacco Plain 

Packaging. 
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